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Abstract 

Learning motivation is very important because it affects the success of students' learning. A person who lacks 

motivation to learn may not be able to do learning activities well. Everyone has a purpose in carrying out an 

activity. The level of motivation is always used as an indicator of the good and bad academic performance of the 

student. The purpose of this study is to find out how the motivational factor in encouraging student learning 

success at SMA Negeri 4 Jambi City. This type of research is quantitative using a descriptive method, the number 

of students sampled in this study was 72 students using purposive sampling techniques. The data collection tool 

used is a questionnaire instrument. The results of this study show that the motivational factor in encouraging 

student learning success is in the high category with a percentage of 79.33%. The results of this study are expected 

to provide assistance to BK teachers in developing motivation in student learning so that students have a higher 

learning success rate and this research can be a reference in providing services that are in accordance with student 

needs. 
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Abstrak  

Motivasi belajar sangat penting karena mempengaruhi keberhasil belajar siswa. Seseorang yang kurang motivasi 

belajar mungkin tidak dapat melakukan kegiatan belajar dengan baik. Setiap orang memiliki tujuan dalam 

melakukan suatu kegiatan. Tingkat motivasi selalu dijadikan indikator baik buruknya prestasi akademik siswa 

tersebut.Tujuan dalam penelitian ini yakni untuk mengetahui bagaimana faktor motivasi dalam mendorong 

keberhasilan belajar siswa di SMA Negeri 4 Kota Jambi. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

menggunakan metode deskriptif, jumlah siswa yang menjadi  sampel dalam penelitian ini yakni 72 orang siswa 

dengan menggunakan teknik purposif sampling. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah instrumen angket. 

Hasil dari  penelitian ini menunjukkan bahwa faktor motivasi dalam mendorong keberhasilan belajar siswa berada 

pada kategori tinggi dengan persentase 79,33%. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bantuan kepada 

guru BK dalam mengembangkan motivasi dalam belajar siswa sehingga siswa memiliki tingkat keberhasilan 

belajar yang lebih tinggi serta penelitian ini bisa menjadi referensi dalam pemberian layanan yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 
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PENDAHULUAN  

Belajar merupakan sebuah usaha menuju sukses. Dengan belajar seseorang dapat mengetahui 

banyak hal. Setiap manusia dimanapun tentu melakukan kegiatan belajar mengajar. Seorang siswa yang 

ingin mencapai cita-citanya tentu harus belajar dengan giat. Belajar merupakan kebutuhan bagi setiap 

orang. Melalui belajar seseorang akan memiliki bekal pengetahuan, sikap dan keterampilan. Seseorang 

akan mengalami berbagai perubahan dalam proses belajarnya. Perubahan-perubahan itu merupakan 

hasil belajar yang dapat diketahui dari prestasi belajar siswa. 
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Hal serupa juga disampaikan Yuberti (2014: 3) belajar adalah suatu aktivitas mental (psikis) 

yang berlangsung dalam interaksi dengan lingkunganya yang menghasilkan perubahan yang bersifat 

relatif konstan. Belajar adalah sebuah proses kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh individu untuk 

memperoleh sebuah perubahan.  

Hasil belajar merupakan unsur penting pendidikan yang digunakan untuk mengukur proses 

belajar mengajar, karena hasil belajar dapat membantu untuk merangsang siswa agar lebih giat belajar. 

Hasil belajar yang tinggi merupakan harapan bagi semua orang, terutama bagi siswa, guru, orang tua, 

dan sekolah. Jadi hasil belajar merupakan segala aspek dalam mencapai suatu tujuan kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh siswa pada saat di sekolah agar memperoleh hasil belajar yang 

maksimal.  

Keberhasilan proses pembelajaran sebagai proses pendidikan di suatu sekolah dipengaruhi 

oleh banyak faktor. Faktor-faktor yang dimaksud misalnya guru, siswa, kurikulum, lingkungan sosial, 

dan lain-lain. Namun dari faktor-faktor itu, guru dan siswa faktor terpenting. Pentingnya faktor guru 

dan siswa tersebut dapat dituntut melalui pemahaman hakikat pembelajaran, yakni sebagai usaha dasar 

guru untuk membantu siswa agar dapat belajar sesuai dengan kebutuhan minatnya. 

Menurut Mardianto (2012 :49) faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar sebagai 

berikut, faktor non sosial, faktor sosial, faktor fisiologis, faktor psikologis. Menurut purwanto dalam 

Setiawan (2017: 10) faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar adalah faktor yang ada pada diri 

organisme itu sendiri yang kita sebut faktor individual mencakup kematangan/pertumbuhan, 

kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi. Faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor 

sosial yang mencakup keluarga/keadaan rumah tangga, guru, cara mengajar, media, lingkungan, 

kesempatan dan motivasi sosial. 

Peran orang tua dalam mendukung pembelajaran anak di rumah menjadi sangat penting, 

bukan hanya bagi kepentingan lembaga pendidikan anak usia dini namun juga pada orang tua peserta 

didik tentunya. Meskipun proses pembelajaran daring dilaksanakan hanya melalui online dan terbatas, 

namun antusias orang tua peserta didik sangat besar dalam mendorong anak-anak mereka turut 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Para orang tua begitu bersemangat membantu tahap demi 

tahap disetiap kegiatan pembelajaran daring, dengan membimbing maupun memotivasi anak-anak 

mereka meskipun sebagian besar orang tua juga disibukkan dengan rutinitas pekerjaan harian. 

Selain peran orang tua teman juga berpengaruh dalam proses belajar peserta didik. Dalam 

proses belajar siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru saja, melainkan dengan teman juga. Dengan 

adanya interaksi yang terbentuk akan mengajarkan peserta didik untuk saling bekerja sama, persaingan, 

pertentangan, serta sifat saling menghargai antar sesama. Dengan hal itu teman sebaya memiliki peran 

dalam hasil belajar siswa. 

Sekolah juga sangat berperan dalam proses keberhasilan belajar, pemilihan kurikilum, 

keadaan lingkungan sekolah, motivasi, guru dan banyk hal lainnya. Guru sebagai unsur pokok 

penanggung jawab terhadap pelaksanaan dan pengembangan proses pembelajaran, diharapkan dapat 
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meningkatkan kualitas proses pembelajaran, proses pembelajaran merupakan inti dari kegiatan 

transformasi ilmu pengetahuan dari guru kepada siswa. Untuk mencapai efektifitas dan efisiensi 

tersebut, maka diperlukan adanya strategi yang tepat dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. 

Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan (energi) seseorang yang dapat menimbulkan 

tingkat kemauan dalam melaksanakan suatu kegiatan (Suharini & Purwanti 2018: 139). Kemauan baik 

yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri (motivasi intrinsik) maupun dari luar individu 

(motivasi ekstrinsik). Seberapa kuat motivasi yang dimiliki individu akan banyak menentukan kualitas 

perilaku yang ditampilkannya, baik dalam konteks belajar, bekerja maupun dalam kehidupan lainnya. 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 6 Septembar 2021 dengan guru BK dan beberapa guru mata 

pelajaran di SMA Negeri 4 Kota Jambi, secara umum mengatakan bahwa rata rata siswa memiliki hasil 

belajar yang standar dan bahkan ada yang di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah 

ditetapkan sekolah. Selain itu, hasil belajar siswa yang standar dipengaruhi oleh proses pembelajaran 

secara daring pada beberapa semester yang lalu. Hal tersebut berakibat terjadinya kesulitan belajar yang 

dialami oleh siswa saat mengikuti proses belajar mengajar, biasanya siswa bersikap malas saat 

mengikuti pelajaran, sulit mencerna pelajaran yang diberikan oleh guru. 

 

METODE 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha menggambarkan keadaan subjek 

secara apa adanya seperti yang terjadi di lapangan (Sutja, 2017: 63). 

Hal senada juga disampaikan Yusuf, (2017: 331) penelitian deskriptif adalah penelitian yang mendetail 

tentang situasi, kegiatan, atau peristiwa maupun fenomena tertentu, baik menyangkut manusianya 

maupun hubungannya dengan manusia lainnya. 

Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur instrumen terhadap ketepatan (konsisten). 

Formula untuk mengukur reliabilitas instrumen dengan opsi jawaban lebih dari dua, seperti skala Likert 

adalah dengan menggunakan Alpha Cronbach. Kriteria yang digunakan untuk menentukan reliabel 

suatu instrumen setidaknya menurut Alpha Cronbach / r hitung ≥ 0,70. (Sutja, dkk, 2017:93). 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakuakn oleh peneliti diperoleh hasil penyebaran 

instrumen angket yang dibeikan kepada 72 responden maka deproleh hasil penelitian pada gambar 

berikut: 
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Gambar 1. Rekapitulasi Instrumen Angket  

Berdasarkan gambar di atas maka dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan faktor motivasi 

mempengaruhi keberhasilan belajar di kelas XI SMA Negeri 4 Kota Jambi pada persentase 79,33%. 

Maka dari itu dapat dikatakan bahwa faktor motivasi dalam mendorong keberhasilan belajar siswa di 

SMA Negeri 4 Kota Jambi yang dilihat dari kriteria tafsiran persentase berada pada tingkatan “tinggi”. 

Untuk pemahaman mendalam yang lebih rinci mengenai faktor motivasi dalam mendorong 

keberhasilan belajar siswa di SMA Negeri 4 Kota Jambi, hasil penelitian disajikan pada setiap indikator 

yaitu, motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 

1. Hasil Analisis Pada Indikator Motivasi Intrinsik  

Dalam indikator motivasi intrinsik terdapat dua deskriptor yaitu  keinginan untuk berhasil, 

dan dorongan belajar. Adapun hasil analisis yang diperoleh dalam indikator motivasi intrinsik sebagai 

berikut:  

Dapat diketahui bahwa secara keseluruhan skor bobot yang diperoleh adalah sebesar 3344 

dengan persentase sebesar 82,93%. Maka dapat disimpulkana bahwa tingkat pada indikator motivasi 

intrinsik dalam keberhasilan belajar pada siswa di SMA Negeri 4 Kota Jambi berada pada kategori 
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tinggi. Dengan jumlah persentase per deskriptor  pada bagian deskriptor “keinginan untuk berhasil” 

sebesar 86,28 %, dan pada deskriptor “dorongan dalam belajar” sebesar 78,47 %. 

2. Hasil Analisis Pada Indikator Motivasi  Ekstrinsik  

Pada indikator kedua dalam penelitian ini adalah motivasi ekstrinsik. Indikator motivasi 

ekstrinsik ini mempunyai beberapa deskriptor yaitu penghargaan dalam belajar serta kegiatan 

lingkungan yang menarik dalam belajar. Adapun hasil analisis yang diperoleh dalam indikator motivasi 

ekstrinsik sebagai berikut: 

Berdasarkan analisis maka dapat dilihat bahwwa jumlah skor bobot secara keseluruhan adalah 

2368 dengan jumlah persentase sebesar 74,74%. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

tingkat sebagai penggerak dalam keberhasilan belajar siswa di SMA Negeri 4 Kota Jambi berada pada 

kategori tinggi. Dengan jumlah persentase per deskriptor pada deskriptor “penghargaan dalam belajar” 

sebesar 76,96%,  dan pada deskriptor “kegiatan lingkungan yang menarik dalam belajar” sebesar 

72,08%. 

Berdasarkan hasil  pengolahan data yang telah diperoleh dari hasil penyebaran angket kepada 

72 siswa sebagai responden dan data yang diolah, maka didapatkan hasil penelitian pada tabel di atas. 

Dapat dilihat bahwa jawaban responden dari 25 item pertanyaan menunjukkan angka 79,33%. Dalam 

kriteria penafsiran persentase angka tersebut termasuk pada tingkatan tinggi. jadi dapat diketahui bahwa 

motivasi mempunyai dampak yang dapat mendorong keberhasilan belajar siswa kelas XI di SMA 

Negeri 22 Kota Jambi. 

Menurut Akhiruddin, dkk (2019: 75) motivasi dapat dibagi menjadi dua  yaitu: Motivasi 

intrinsic, merupakan motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak membutuhkan pengaruh dari luar 

karena di dalam diri manusia sudah terdapat dorongan untuk melakukan sesuatu. Motivasi Ekstrinsik, 

merupakan motif yang aktif dan berfungsi karena adanya pengaruh dari luar diri. 

Begitu juga dengan Djamarah (2013:149) “motivasi Intrinsik pada umumnya terkait dengan 

bakat dan faktor intelegensi dalam diri siswa. Motivasi intrinsik muncul sebagai suatu karakter yang 

sudah ada sejak seseorang dilahirkan, sehingga motifasi tersebut merupakan bagian dari sifat yang 

didorong oleh faktor endogen, faktor dunia dalam, dan sesuatu bawaan. Sedangakan motivasi ekstrinsik 

adalah “motivasi yang timbul manakala terdapat rangsangan dari luar individu”. 

Indikator motivasi instrinsik  

Pada indikator motivasi  instrinsik dapat dilihat dari tabel di atas memiliki skor bobot sebesar 

3344 dengan nilai persentase 82,93%. Dapat diartikan bahwa faktor motivasi dari segi intrinsik dalam 

mendorong keberhasilan belajar di SMA Negeri 4 Kota Jambi masuk dalam kategoti “tinggi”. Motivasi 

intrinsik merupan salah satu  yang penting dalam mendorong keberhasilan siswa. 

Menurut Parnawi (2019: 68) motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi  aktif atau 

fungsinya tidak perlu diransang dari luar, karena dalam setiap diri individu yang sudah ada dorongan 

untuk melakukan sesuatu. Dalam kegiatan belajar, motivasi intrinsik sangat penting terutama dalam 
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kegian belajar sendiri. Hal senada juga disampaikan Saptono (2016: 203) Dalam aktivitas belajar, 

motivasi intrinsik sangat diperlukan, terutama belajar sendiri, seseorang yang tidak memiliki motivasi 

intrinsik sulit sekali melakukan aktivitas belajar yang terus menerus, sedangkan seseorang yang 

memiliki motivasi intrinsik selalu ingin maju dan belajar. Menurut Muawanah & Muhid (2021: 93) 

siswa yang memiliki motivasi secara intrinsik bisa terlihat dari aktivitasnya yaitu rajin pada saat belajar 

dan menginginkan untuk tercapainya tujuan belajar yang diinginkannya, tidak karena menginginkan 

pujian, hadiah, dan lain sebagainya. 

Indikator motivasi ekstrinsik 

Hasil tingkatan indikator motivasi ekstrinsik memiliki nilai bobot sebesar 2368 dengan jumlah 

persentase 74,74%. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa motivasi dari segi ekstrinsik dalam 

mendorong keberhasilan belajar siswa di SMA Negeri 22 Kota Jambi termasuk dalam kategori “tinggi”. 

Menurut Parnawi (2019: 69) Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena 

adanya perangsang dari luar diri, baik motivasi ekstrinsik yang bersifat positif maupun negatif, sama-

sama mempengaruhi sikap dan perilaku anak didik.  

Hal serupa  juga disampaikan Muawanah & Muhid (2021: 93) motivasi ektrinsik dibutuhkan 

oleh siswa untuk belajar, motivasi ekstrinsik muncul akibat adanya dorongan dari pihak luar termasuk 

lingkugan sekitarnya sehingga individu tersebut ingin untuk melakukan aktivitas atau kegiatan tertentu 

demi mencapai tujuannya. Begitu juga dengan Arianti (2018: 126) Jenis motivasi ini timbul sebagai 

akibat pengaruh dari luar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain 

sehingga dengan keadaan demikian siswa mau melakukan belajar. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan secara umum bahwa faktor motivasi dalam mendorong keberhasilan 

belajar siswa di SMA Negeri 4 Kota Jambi, melalui  penyebaran angket yang dilakukan secara langsung 

dengan jumlah responden sebanyak 72 siswa dan jumlah pernyataan angket sebanyak 25 item, serta di 

olah menggunkan rumus formula C berada pada  tingkatan kriteria tafsiran persentase yaitu sebesar 

79,33 % pada kategori tinggi. Sedangkan berdasarkan hasil per indikator penelitian sebgai berikut: 

Pertama, pada indikator motivasi intrinsik dalam keberhasilan belajar siswa di SMA Negeri 4 Kota 

Jambi berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 82,93%. Dengan jumlah persentase per 

deskriptor  pada bagian deskriptor “keinginan untuk berhasil” sebesar 86,28 %, dan pada deskriptor 

“dorongan dalam belajar” sebesar 78,47 %. Hasil ini menujukkan bahwa indikator ini menjadi faktor 

yang cukup penting dalam keberhasilan belajar. Kedua, tingkat indikator motivasi sebagai ekstrinsik 

dalam keberhasilan belajar siswa di SMA Negeri 4 Kota Jambi memiliki persentase sebesar 74,74% 

berada pada kategori tinggi. Dengan jumlah persentase per deskriptor pada deskriptor “penghargaan 

dalam belajar” sebesar 76,96%,  dan pada deskriptor “kegiatan lingkungan yang menarik dalam belajar” 
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sebesar 72,08%. Hal ini menunjukkan selain motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik juga memberikan 

dampak dalam keberhasilan belajar. 
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